











ABSTRAK

Atik Nilam Sari  : Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Kipang
Kacang pada Usaha Kipang Kcang H.Daud
Pariaman

Pembimbing : Mia Angelina Setiawan,S.E,M.Si

Harga pokok produk merupakan hasil akhir dari penentuan harga suatu
produk yang dihasilkan suatu perusahaan industri. Usaha Kipang Kacang H.Daud
sebagai objek penelitian merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur yang menghasilkan output kipang kacang. Tujuan tugas akhir ini
untuk menganalisa bagaimana penentuan HPP pada Usaha Kipang Kacang
H.Daud Pariaman.

Penelitian ini adalah penelitian observasi karena penelitian ini dimulai dari
meneliti langsung, mengawasi sendiri objek yang akan diteliti sehingga peneliti
dapat melihat sendiri secara langsung keadaan lingkungan kerja yang diteliti.
Dengan mewawancarai pihak-pihak yang dapat membantu penulis dalam
menyelesaikan tugas akhir ini. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut peneliti
dapat memberikan kesimpulan mengenai penentuan harga pokok produksi kipang
kacang pada Usaha Kipang Kacang H.Daud Pariaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penentuan harga pokok kipang
kacang , perusahaan tidak menggunakan metode penentuan harga pokok produksi
dengan tepat. Harga pokok produksi yang ditentukan oleh perusahaan berbeda
dengan penentuan harga pokok berdasarkan metode harga pokok proses. Harga
pokok produksi yang didapatkan oleh perusahaan sebesar Rp. 11.206,- per
bungkus dan berdasarkan perhitungan kembali dari data tersebut, dihasilkan harga
pokok produksi Rp. 12.042,- perbungkus. Adanya perbedaan yang signifikan dari
jumlah yang didaptkan disebabkan karena dalam perhitungan harga pokok dengan
metode harga poko proses semua biaya dirinci dengan sangat jelas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah
menjadi barang setengah jadi menjadi barang jadi memiliki nilai tambah
untuk mendapatkan keuntungan. Industri pengolahan merupakan salah satu
sektor industri yang memiliki konstribusi yang cukup besar terhadap
pendapatan nasional negara. Banyaknya industri yang terus bermunculan
mengakibatkan timbulnya persaingan di antara industri sejenis. Usaha Kecil
Menengah (UKM) merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian
suatu negara atau daerah, begitu juga dengan negara indonesia.

Usaha Kecil Menengah (UKM) ini sangat memiliki peranan penting
dalam lajunya perekonomian masyarakat. UKM ini juga sangat membantu
negara atau pemerintahan dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan lewat
UKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru yang menggunakan tenaga-
tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga. Perusahaan-
perusahaan atau industri-industri itu didirikan dan beroperasi dengan suatu
tujuan atau rencana yang akan dicapai. Dari sekian banyak tujuan tersebut,
yang paling utama adalah mendapatkan laba atau keuntungan. Demikian
dengan perusahaan kecil dan menengah menghasilkan sesuatu untuk

memperoleh laba atau keuntungan. Oleh karena itu perlu adanya kebijakan



yang ditetapkan perusahaan atau industri agar tidak kalah bersaing di pasaran.
Maka kebijakan itu dapat berupa penetapan harga pokok produksi dan
penetapan harga jual yang tepat.

Para pelaku bisnis dituntut mempunyai strategi jitu untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Untuk terus dapat
bersaing perusahaan harus dapat menghasilkan produk yang bermutu tinggi,
harga produk yang terjangkau, dan model produk yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Dari hasil produk tersebut, perusahaan akan
memperoleh peghasilan yang merupakan sumber utama pengembangan
perusahaan. Karena itu, menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh
masyarakat merupakan suatu keharusan bagi semua perusahaan agar dapat
mempertahankan kehidupan organisasinya.

Mulyadi (2016:7) menyebutkan bahwa akuntansi biaya mempunyai tiga
tujuan pokok yaitu penentuan harga pokok produk, pengendalian biaya dan
pengambilan keputusan khusus. Kesalahan dalam penentuan harga pokok
produk akan berpengaruh kepada kesalahan dalam penentuan harga jual dan
nantinya akan mempengaruhi laba perusahaan. Penentuan harga pokok
produksi merupakan hal yang sangat penting, karena kesalahan dalam
menghitung biaya produksi dapat mengakibatkan penentuan harga jual pada
suatu produk akan menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah. Kedua
kemungkinan tersebut dapat mengakibatkan keadaan yang tidak
menguntungkan bagi perusahaan, karena apabila harga jual terlalu tinggi

produk yang ditawarkan akan sulit bersaing dengan produk sejenis yang ada



dipasaran, sebaliknya jika harga jual terlalu rendah laba yang diperoleh
perusahaan pasti akan rendah juga.

Harga pokok produksi menurut Raiborn dan Kinney (2011:56) “harga
pokok produksi (cost of goods manufacture) (CGM) adalah total produksi
biaya barang-barang yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke dalam
persediaan barang jadi selama periode tertentu”. Soemarso (2009:287)
mendefinisikan “harga pokok produksi (Cost Of Goods Manifactures) adalah
biaya ditambah dengan persediaan dalam proses awal dikurangi barang yang
telah diselesaikan selama satu periode”.

Beberapa manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk
menentukan harga jual produk serta penentuan harga pokok persediaan
produk jadi dan produk dalam proses yang akan disajikan dalam posisi
keuangan. Harga pokok produksi juga berpengaruh dalam perhitungan laba
rugi perusahaan serta memantau realisasi biaya dalam proses produksi
(Mulyadi,2016:65).

Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan
harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan
(job order cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi
dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan
produk dalam pesanan yang bersangkutan. Perusahaan yang berproduksi
proses, mengumpulkan harga pokok produksi dengan menggunakan harga
pokok proses ( process cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi

dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok produksi per satuan



produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dengan jumlah satuan produk
yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan (Mulyadi, 2016:18).
Dengan menghitung bagian-bagian dari harga pokok produksi tersebut
dengan tepat, maka UKM akan dengan mudah memperoleh harga pokok
produk. Setiap perusahaan ataupun UKM yang bergerak pada bidang
manufaktur memiliki kebijakan masing-masing dalam menentukan metode
penentuan harga pokok produksi. Untuk memperoleh informasi harga pokok
yang dibutuhkan suatu metode perhitungan harga pokok produksi yang
umum digunakan, yaitu produksi atas dasar pesanan dan berdasarkan proses.
Menurut Mulyadi (2016:17) Ada dua pendekatan yang dapat diambil
oleh pihak manajemen dalam perencanaan dan pengambilan keputusan dalam
menentukan harga jual, yaitu dengan menggunakan harga pokok full costing
dan variabel costing. Full costing merupakan metode penentuan kos produksi
yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi,
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap dan ditambah
dengan biaya nonproduksi (biaya pemasaran, baiaya administrasi, dan
umum). Sedangkan variabel costing merupakan metode penentuan kos
produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku
variabel ke dalam kos produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.. Perbedaan antara
kedua metode tersebut terletak pada perlakuan biaya overhead pabrik.

Menurut metode full costing, biaya overhead tetap diperhitungkan dalam



harga pokok, sedangkan pada metode variabel costing biaya overhead tetap
diperlukan sebagai biaya periodik.

Usaha Kipang Kacang H. Daud merupakan perusahaan perseorangan
yang bergerak dalam bidang manufaktur di Kota Pariaman. Perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang memulai kegiatannya dengan
mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Usaha Kipang Kacang H. Daud
memproduksi makanan yaitu Kipang Kacang yang mana proses produksi
dilakukan secara terus menerus. Usaha ini masih berskala usaha menengah.
Usaha kipang kacang ini merupakan usaha keluarga yang didirikan oleh H.
Daud pada tahun 1960, dan berkembang pada tahun 2010. Usaha Kipang
Kacang H. Daud beralamat di Pasia Lohong — Pariaman. Kipang Kacang ini
mulai di kenal oleh para perantau Pariaman dan dijadikan sebagai oleh-oleh
bagi masyarakat dan wisatawan yang berkunjung ke Pariaman.Sampai saat ini
produk yang Sumatera Barat.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan menunjukkan bahwa, Usaha
Kipang Kacang H.Daud belum maksimal dalam menghitung harga pokok
produksi. Usaha Kipang Kacang H.Daud menghitung harga pokok produksi
sebesar biaya pembelian bahan baku, upah tenaga kerja langsung, dan biaya
bahan penolong. Bahkan perusahaan tidak memperhitungkan biaya-biaya
yang seharusnya menjadi unsur pembentuk harga pokok produksi Kipang
Kacang seperti biaya bahan bakar untuk produksi, biaya listrik, biaya
penyusutan gedung, biaya penyusutan peralatan, dan biaya konsumsi

karyawan. Sehingga dapat dikatakan bahwa perhitungan harga pokok



produksi yang dilakukan Usaha Kipang Kacang H.Daud belum maksimal dan
belum mencerminkan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.
Selain itu dalam menetapkan harga jual , Usaha Kipang Kacang H.Daud
hanya dengan menghitung berapa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya
bahan penolong yang dikeluarkan dan kemudian hanya memperkirakan
berapa laba yang akan diambil dari hasil penjualan.

Kesalahan dalam menghitung harga pokok produksi dapat
mengakibatkan penentuan harga jual pada perusahaan menjadi terlalu tinggi
atau terlalu rendah. Kedua kemungkinan tersebut dapat mengakibatkan
keadaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan, karena dengan adanya
harga jual yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan produk akan sulit bersaing
dengan produk sejenisnya yang ada di pasar, sebaliknya jika harga jual terlalu
rendah akan mengakibatkan laba yang diperoleh perusahan menjadi rendah.
Hal ini diakibatkan karena ketidaksepadanan dalam perhitungan harga pokok
produksi, dimana harga pokok produksi tersebut tidak menggambarkan harga
pokok produksi dan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi adanya unsur
biaya yang seharusnya dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi
belum dimasukkan. Kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap penetapan
harga jual dan laba yang akan diperoleh perusahaan. Untuk menanggulangi
ketidaktepatan harga pokok produksi maka harus diusahakan penggolongan
biaya-biaya sesuai dengan produksi perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian terhadap perusahaan yang dibuat dalam bentuk tugas



akhir dengan judul “ Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Kipang
Kacang pada Usaha Kipang Kacang H.Daud Pariaman”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan pokok permasalahan, yaitu bagaimana Analisis Penentuan Harga
Pokok Produksi Kipang Kacang pada Usaha Kipang Kacang H.Daud
Pariaman?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menentuan Harga Pokok Produksi Kipang Kacang pada Usaha Kipang

Kacang H. Daud Pariaman.

. ManfaatPenelitian

Dengan dilakukan penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat
baik langsung maupun tidak langsung pada pihak yang berkepentingan
sebagai berikut :

1. Bagi Penulis Sendiri
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan
penulis dalam memahami bagaimana penetuan harga pokok produksi yang
tepat. Dan sebagai pengalaman bagi penulis untuk bisa memecahkan
sebuah permasalahan yang terjadi pada perusahaan terkait dan mencari

solusi yang baik.



2. Bagi Akademik
Sebagai bahan acuan serta dapat menambah informasi dan refensi
perpustakaan serta penulis lainnya yang akan melakukan ataupun
melanjutkan penelitian sesuai dengan judul tugas akhir ini.
3. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan
perusahaan. Untuk mengetahui harga pokok produksi berdasarkan biaya-

biaya yang digunakan dalam memperkirakan laba atau keuntungan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Usaha Kipang Kacang H.Daud melakukan pengumpulan dan
perhitungan unsur-unsur biaya produksi yang digunakan dalam menghitung
harga pokok produksi dalam tiap periodenya. Dalam melakukan perhitungan
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung Usaha Kipang Kacang

H.Daud sudah tepat. Namun, dalam perhitungan biaya overhead pabrik,

Usaha Kipang Kacang H.daud belum memasukkan beberapa unsur biaya

overhead pabrik dalam perhitungan, sehingga harga pokok produksi tidak

menunjukkan angka yang sesungguhnya. Setelah dilakukan perhitungan
dengan harga pokok proses ternyata biaya satu bungkus kipang kacang lebih
tinggi dari perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan.
B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, penulis ingin memberikan saran
yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan atau sebagai bahan
pertimbangan dalam masalah yang berhubungan dengan materi yang penulis
bahas. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Usaha Kipang Kacang H.Daud sebaiknya meninjau kembali kebijakannya
mengenai perhitungan harga pokok produksinya. Perusahaan sebaiknya
melakukan perhitungan biaya overhead pabrik secara rinci dalam
menentukan harga pokok produksi agar harga pokok produksi yang

dihasilkan dapat lebih akurat dalam penggunaan biaya produk. Kesalahan

61



62

dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan penentuan
harga jual produk menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah.

. Dalam perhitungan harga pokok produksi, sebaiknya semua biaya yang
dikeluarkan diperhitungkan yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,
dan biaya overhead pabrik. Sehingga harga jual yang ditetapkan sesuali,
kompetitif, dan tentunya dapat dijangkau oleh masyarakat atau konsumen

maka akan meningkatkan penjualan.
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